DAFTAR PUSTAKA

Amin, Z. and Bahar, A. (2014). Buku Ajar Ilmu Penyakit Dalam. Edisi VI Jilid 1.
Jakarta: Buku Ajar [lmu Penyakit Dalam.

Azizian, Z., Behrangi, E., Hasheminasabzavareh, R., Kazemlo, H., Esmaeeli, R.,
Hassani, P. (2019). Prevalence study of dermatologic manifestation
among diabetic patients. Hindawi, pp. 1-5.

American Diabetes Assosiation. (2022). Sttandards of medical care in diabetes -
2022.45 (1), pp. S17-S25.

Babu, V. and Hameed, G. (2019). Dermatological manifestation in people with
obesity. Journal of Evolution of Medical and Dental Sciences, 47 (8),
pp. 3549-3553.

Bekele, H., Asefa, A., Getachew, B., Belete, A. M. (2020). Barriers and strategies
to lifestyle and dietary pattern interventions for prevention and
management of type-2 diabetes in Africa. Journal of Diabetes
Research, pp. 1-14.

Braxas, H., Rafraf, M., Hasanabad, S.K., Jafarabadi, M.A. (2019). Effectiveness of
genistein supplementation on metabolic factors and antioxidant status
in postmenopausal women with type 2 diabetes mellitus. Canadian
journal of diabetes, 43(7). Pp. 490-497.

Dinkes Kota Surabaya. (2019). Profil kesehatan. Surabaya : Dinas Kesehatan Kota
Surabaya.

Dinkes Provinsi Jatim. (2020). Profil kesehatan. Surabaya : Dinas Kesehatan
Provinsi Jawa Timur.

Dourmishev, L. and Pozharashka, J. (2020). Dermatoses associated with diabetes
mellitus. Journal of skin and stem cell, 6(4). pp. 1-8.

Fatima, K., Naheed, A., Khan, S.A. (2018). Skin manifestations of diabetes mellitus.
Journal of rawalpindi medical college (JRMC), 22(3), pp. 252-255.

Fauci, A, S., Braunwald, E., Kasper, D. L., Hauser, S. L., Longo, L., Jameson, J.
L., Loscalzo, J. (2008). Harrison’s Principles of Internal Medicine.
Edisi 17. New York, McGraw Hill Education.

Franck, M., Jarvis. (2018). Gender differences in glucose homeostasis and diabetes.
Phsiol behay, pp. 2-9.

Graceciela, Y, E. (2021). Hubungan diabetes melitus tipe 2 dengan kejadian
dermatofitosis. Jurnal Kesehatan Masyarakat, 1 (2), pp. 22-26.

Grant, L.M., Dronavalli, S., Ronkainen, S. (2022). Diabetes mellitus. In: Taylor and
Kelly’s Dermatology for skin of color, 2e. McGraw Hill.

Hardin, C.A., Love, L.W., and Farci, F. (2020). Numular dermatitis. StatPearls. 1
(7).

International Diabetes Federation (IDF). (2021). IDF diabetes atlas 10th edition.

58



Incani, A., Marras, L., Serreli, L., Ingianni, A., Pompei, R., Deiana, M., and Angius,
F. (2020). Human herpesvirus 8 infection may contribute to oxidative
stress in diabetes type 2 patients. BMC ResNotes, 13:75, pp. 1-6.

Kang, S., Amagai, M., Bruckner, A. L., Enk, A. H., Mrgolis, D. J., McMichael, A.
J., Orringer, J. S. (2019). Fitzpatrick’s Dermatology in General
Medicine. Edisi 9. Volume 1. McGraw Hill Education.

KBBI. (2022). Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI). [Online]. Tersedia di:
https://kbbi.kemdikbud.go.id/ (Diakses: 1 Juli 2022).

Komariah dan Rahayu, S. (2020). Hubungan usia, jenis kelamin dan indeks massa
tubuh dengan kadar gula darah puasa pada pasien diabetes melitus tipe
2 di klinik pratama rawat jalan proklamasi, Depok, Jawa Barat. Jurnal
Kesehatan Kusuma Husada, pp. 41-60.

Kumar, P. and Clark, M. (2020). Clinical medicine. Edisi 10. London New York:
Elsevier.

Kementerian Kesehatan Republik Indonesia. (2018). Hasil utama RISKESDAS
2018. Indonesia : Kementerian Kesehatan Republik Indonesia

Larissa, D., Nababan, K., Sibarani, J. (2021). Manifestasi penyakit kulit pada pasien
diabetes melitus tipe 2 di rumah sakit Dr. Pirngadi Medan. NJM, 6 (2),
pp. 65-67.

Mirghani, H. O., Alhazmi, K., Alghamdi S., Alraddadi, M. (2021). The cross-talk
between atopic dermatitis and diabetes mellitus: a meta-analysis.
Cureus 13(3): pp. 2-5.

Nuraisyah, F. (2018). Faktor risiko diabetes mellitus tipe 2. Jurnal Kebidanan dan
Keperawatan, 13 (2), pp. 120-127.

Nurhayati dan Navianti, L. (2018). Faktor risiko kejadian diabetes melitus tipe 2
pada guru-guru sekolah dasar negeri di kecamatan Sukarami
Palembang tahun 2016. Jurnal Kesehatan Poltekes Palembang, 13 (2),
pp. 117-127.

Odhaib, S.A. and Mansour, A. (2020). Herpes zoster infection as a presentation for
hidden diabetes mellitus. Cureus, 12(3), pp. 1-7.

Ouyang, W., Jia, Y., Jin, L. (2021). Risk factors of diabetic foot ulcer in patients
with type 2 diabetes. American journal of translational research, 13(8),
pp. 9554-9561.

Punthakee, Z., Goldenberg, R., Katz, P. (2018). Definition, classification and
diagnosis of diabetes, prediabetes and metabolic syndrome. Canadian
Journal of Diabetes, 42, pp. S10-S15.

Perkumpulan Endokrinologi Indonesia (PERKENI). (2021). Pedoman Pengelolaan
dan Pencegahan Diabetes Melitus Tipe 2 Dewasa di Indonesia. PB
PERKENI.

Rodrigues, C.F., Rodrigues, M.E., Henriques, M. (2019). Candida sp. Infection in
patients with diabetes mellitus. Journal of Clinical Medicine, 8(1):76.

59


https://kbbi.kemdikbud.go.id/

Rodriguez-Saldana, J. (Ed.). (2019). The diabetes textbook: Clinical principles,
patient management and public health issues. Springer.

Salasa, R, A., Rahman, H., Andiani. (2019). Faktor risiko diabetes mellitus tipe 2
pada populasi Asia: a systematic review. Jurnal Biosainstek, 1 (1), pp.
95-107.

Saputri, R, D. (2020). Komplikasi sistemik pada pasien diabetes melitus tipe 2.
Jurnal Ilmiah Kesehatan Sandi Husada, 11 (1), pp. 230-236.

Silalahi, L. (2019). Hubungan pengetahuan dan tindakan pencegahan diabetes
mellitus tipe 2. Jurnal Promkes : The Indonesian Journal of Health
Promotion ad Health Education, 7 (2), pp. 223-232.

Subekti, 1. (2014). Buku Ajar [lmu Penyakit Dalam Edisi VI Jilid 1. Jakarta: Ilmu
penyakit dalam.

Suwita, C.S., Johan, M., Tahapary, D.L., dan Darmowidjojo, B. (2018). Herpes
zoster sebagai pencetus ketoasidosis diabetikum (KAD). Jurnal
penyakit dalam Indonesia, 5(4), pp. 195-199.

Setiati, S. (2014). Buku Ajar [lmu Penyakit Dalam Edisi VI Jilid I. Jakarta: [lmu
penyakit dalam.

Soelistijo, S.A., Lindarto, D., Decroli, E., Permana, H., Sucipto, K.W., Kusnadi, Y.
(2019). Pedoman pengelolaan dan pencegahan diabetes melitus tipe 2

Sheehan, J. P., and Ulchaker, M. M. (2012). Obesity and type 2 diabetes mellitus.
New York: Oxford University Press.

Syahrizal. (2021). Manifestasi kulit pada diabetes melitus. Jurnal Health Sains, 2
(4), pp. 563- 575.

Vathsala, S., Murthy, S., and Shashibhushan, J. (2019). Cutaneous manifestations
in diabetes mellitus: A study among 500 patients in a tertiary care
center in South India. IP Indian Journal of Clinical and Experimental
Dermatology, 5 (2), pp. 141-145.

Widaty, S. dan Budimulja U. (2018). Dermatofitosis. Buku Ajar Ilmu Penyakit
Kulit dan Kelamin Jilid 5. 7th ed. Jakarta: Fakultas Kedokteran
Universitas Indonesia; p. 111.

World Health Organization. (2021). Diabetes, viewed 10 November 2021
https://www.who.int/news-room/fact-sheets/detail/diabetes

Zheng, Y., Ley, S.H., and Hu, F.B. (2018). Global aetiology and epidemiology of
type 2 diabetes mellitus and its complications. Nature reviews
endocrinology, 14(2), pp. 88-98.

60


https://www.who.int/news-room/fact-sheets/detail/diabetes

	LEMBAR JUDUL
	PERSETUJUAN DOSEN PEMBIMBING SKRIPSI
	PERSETUJUAN TIM PENGUJI SKRIPSI
	PERNYATAAN KEASLIAN SKRIPSI
	KATA PENGANTAR
	ABSTRAK
	ABSTRACT
	DAFTAR ISI
	DAFTAR TABEL
	DAFTAR GAMBAR
	DAFTAR LAMPIRAN
	DAFTAR SINGKATAN
	BAB I
	PENDAHULUAN
	1.1 Latar Belakang
	1.2 Rumusan Masalah
	1.3 Tujuan Penelitian
	1.3.1 Tujuan umum
	1.3.2 Tujuan khusus

	1.4 Manfaat Penelitian
	1.4.1 Manfaat teoritis
	1.4.2 Manfaat praktis


	BAB II
	TINJAUAN PUSTAKA
	2.1 Diabetes Melitus
	2.1.1 Definisi
	2.1.2 Klasifikasi
	2.1.3 Kriteria diagnosis
	2.1.4 Terapi farmakologis
	2.1.5 Pencegahan

	2.2 Diabetes Melitus Tipe 2
	2.1
	2.2
	2.2.1 Epidemiologi
	2.2.2 Faktor risiko
	2.2.3 Patogenesis diabetes melitus tipe 2
	2.2.4 Komplikasi

	2.3 Obesitas Pada Diabetes Melitus Tipe 2
	2.3.1 Definisi
	2.3.2 Patofisiologi
	2.3.3 Efek obesitas pada patogenesis diabetes melitus tipe 2
	2.3.4 Manifestasi pada kulit
	2.3.5 Pencegahan

	2.4 Neuropati Diabetik
	2.4.1 Definisi
	2.4.2 Patogenesis
	2.4.3 Klasifikasi
	2.4.4 Terapi farmakologis
	2.4.5 Pengelolaan

	2.5 Manifestasi Penyakit Kulit Pada Diabetes Melitus Tipe 2

	BAB  III
	KERANGKA KONSEPTUAL DAN HIPOTESIS PENELITIAN
	3.1 Kerangka Konseptual
	3.2 Penjelasan Kerangka Konseptual
	3.3 Hipotesis Penelitian

	BAB IV
	METODE PENELITIAN
	4.1 Jenis dan Rancangan Penelitian
	4.2 Populasi dan Sampel
	4.2.1 Populasi
	4.2.2 Sampel
	4.2.3 Teknik pengambilan sampel

	4.3 Variabel Penelitian
	4.3.1 Variabel bebas
	4.3.2 Definisi operasional variabel

	4.4 Bahan Penelitian
	4.5 Instrumen Penelitian
	4.6 Tempat dan Waktu Penelitian
	4.7 Prosedur Penelitian
	4.7.1 Alur penelitian
	4.7.2 Pengambilan data rekam medis

	4.8 Analisis Data
	4.9 Jadwal Penelitian

	BAB V
	HASIL DAN PEMBAHASAN
	5.1 Hasil
	5.1.1 Gambaran umum penelitian
	5.1.2 Distribusi data berdasarkan jenis kelamin
	5.1.3 Distribusi data berdasarkan usia
	5.1.4 Distribusi data berdasarkan kadar glukosa darah puasa
	5.1.5 Distribusi data berdasarkan kadar glukosa darah 2 jam PP
	5.1.6 Distribusi data berdasarkan diagnosis penyakit kulit

	5.2 Pembahasan
	5.2.1 Pembahasan hasil distribusi data berdasarkan jenis kelamin
	5.2.2 Pembahasan hasil distribusi data berdasarkan usia
	5.2.3 Pembahasan hasil distribusi data berdasarkan kadar glukosa darah puasa
	5.2.4 Pembahasan hasil distribusi data berdasarkan kadar glukosa darah 2 jam PP
	5.2.5 Pembahasan hasil distribusi data berdasarkan indeks massa tubuh
	5.2.6 Pembahasan hasil distribusi data berdasarkan penyakit kulit


	BAB VI
	KESIMPULAN DAN SARAN
	6.1 Kesimpulan
	6.2 Saran

	DAFTAR PUSTAKA
	LAMPIRAN

